BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan di atas, maka dapatplifian bahwa
nilai-nilai pendidikan dalam Q.S Al-Isra’ ayat 28-2lan aktualisasinya dalam
dunia modern yaitu:

1. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Q.Slgl’ ayat 23-25 yaitu
pertama, pendidikan akidah yakni Allah mewajibkan hambaiba-Nya untuk
mengesakan-Nya dalam ibadah dan dalam penyembadtaa elarang
mereka menyekutukan Allah dengan apa pun atau giapa@leh sebab itu,
yang berhak mendapat penghormatan tertinggi hamygdag menciptakan
alam dan semua isinya. Dia-lah yang memberikandkeggiain dan kenikmatan
pada seluruh makhluk-Nya. Maka apabila ada manysisy memuja-muja
benda-benda alam ataupun kekuatan ghaib yang bHenarti ia telah sesat,
karena kesemua benda-benda itu adalah makhluk Adedy tak berkuasa
memberi manfaat dan tak berdaya untuk menolak karateh serta tak berhak
disembalkedua, Pendidikarbirrul walidaini (berbuat baik kepada kedua orang
tua) yakni sesudah Allah memerintahkan supaya janggnyembah selain Dia
lalu Allah memerintahkan kepada kaum Muslimin agereka benar-benar
memperhatikan urusan kebaktian kepada kedua ibuakbagan tidak
menganggapnya sebagai urusan yang remeh, dengajelaskan bahwa
Tuhanlah yang lebih mengetahui apa yang tergetandhati mereka, apakah
mereka benar-benar mendambakan kebaktiannya kejediza ibu bapak
dengan rasa kasih sayang dan penuh kesadaranalat&akaktian mereka
hanyalah pernyataan lahiriyah saja, sedang di dhlaimmereka sebenarnya
durhaka dan membangkang. Itulah sebabnya Allahangkgn bahwa apabila
mereka benar-benar orang-orang yang berbuat beiik, lyenar-benar mentaati
tuntunan Allah, berbakti kepada kedua ibu bapalardahrti yang sebenar-
benarnya, maka Allah akan memberikan ampunan kepadeeka atas

perbuatannya.
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2. aktualisasinilai-nilai pendidikan berdasarkan Q.Blsha’ ayat 23-25 dalam
dunia modern yaipertama, pendidikan akidah di sekolahan hendaknya
mengajarkan kepada peserta didik bertauhid mengaBsAllah bahwa tidak
ada tuhan yang patut disembah selain Allah Tuhamg¥Ydaha Esa. Jumlah
jam pelajaran yang terbatas dengan materi yangadliseenyebabkan guru
agama mengambil jalan pintas yang paling mudahu yaelihat pendidikan
agama tidak lebih sebagai pelajaran daripada selpegaidikan. Sehingga
pendekatan yang dipakainya adalah pendekatan ilamg yebih menyentuh
ranah kognitif. Akibat yang mudah diharapkan dangekatan semacam itu
adalah bahwa peserta didik hanya akan menumpuknbabgama sebagai
pengetahuan secara kuantitatif, dan tidak atau nkurkualitatif dalam
pembentukan pribadi. Dengan demikian diperlukandpkatan yang lebih
komprehensif yang menyentuh seluruh aspek pribgaig sering disebut
sebagai pendekatan holistik atau integralisttiua, pendidikan birrul
walidaini (berbuat baik kepada kedua orang tua) dalam duoagern sekarang
injjustru perlakuan terhadap orang tua yang sudajut usia sungguh terbalik.
Di saat mereka membutuhkan perhatian lebih darngeoaang terdekat
terutama seorang anak, malahan mereka kebanya&singkan dari keluarga
dengan alasan supaya mendapatkan perhatian yailg Baik. Akhirnya,
mereka dititipkan di panti jompo atau yang lain.Mam memasukkan orang
tua ke panti jompo bukanlah tindakan tercela. Tiedbangkah lebih baik jika
seorang anak sendiri yang merawatnya. Bukankah shdwang anak dirawat
orang tuanya sendiri. Dulu orang tua sangat ta&gibah dengan anak tetapi
mengapa sekarang pada usia lanjut dipisah dengiéipkdin di panti jompo

dan lain sebagainya.

B. Saran—saran

Dari keterangan di atas penulis mempunyai saraamsgaitypertama,
pendidikan akidah di sekolahan hendaknya mampu ajar@n agidah peserta
didik sebagai landasan keberagamaan. Dengan kitaalkidah diajarkan di

sekolah untuk menjaga akidah peserta didik ataujagankeimanan dan
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ketagwaannya. Oleh karena itu, pendidik yang memgegama harus beragama
yang sama dengan agama peserta didik. Pendekatgndylaerikan juga tidak
banyak menekankan pada kajian kritis yang kritisalakk menggunakan
argumentasi rasionalldlil agli) sasarannya adalah untuk memperkuat akidah tadi.
Dalam waktu bersamaan, pengertian menjaga akidgdn fendaknya meliputi
menjaga pemahaman akidah yang diikuti oleh pesidtl. Jumlah jam pelajaran
yang terbatas dengan materi yang diserat menyebaika agama mengambil
jalan pintas yang paling mudah, yaitu melihat pdikdin agama lebih sebagai
pelajaran daripada sebagai pendidikan. Sehinggadepatan yang dipakainya
adalah pendekatan ilmu yang lebih menyentuh ranghitif. Akibat yang mudah
diharapkan dari pendekatan semacam itu adalah bpeserta didik hanya akan
menumpuk bahan agama sebagai pengetahuan secatdakifladan tidak atau
kurang kualitatif dalam pembentukan pribadi. Dengdemikian diperlukan
pendekatan yang lebih komprehensif yang menyenalrud aspek pribadi
dengan adanya penambahan jam pelajaran setiap uniymigedua, pendidikan
birrul walidaini(berbuat baik kepada kedua orang tua) seharusmyargganak
memandang kedua orang tua kecuali dengan belak, kasgan meninggikan
suara melebihi tingginya suara orang tua, jangandateului kehendaknya.Anak
harus menundukkan pandangan dan membungkukkan diadapan ibu
bapaknya, maka secara otomatis ia tidak boleh bakkpinggang di depan orang
tuanya, apalagi bersikap menantang.Pada masa sgkaramasukkan orang tua
ke panti jompo jauh lebih lengkap dan terjamingetdangkah lebih baiknya jika
seorang anak sendiri yang merawat mereka. Bukatdlahseorang anak dirawat
sendiri oleh mereka, benar bahwa fasilitas di pantipo jauh lebih lengkap dan
terjamin. Tetapi rasa tenang tinggal di rumah sewddingan ditemani anak-anak

dan cucu-cucu tidak akan diperoleh di panti jompo.

64



